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Abstrak

Campuran herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen diharapkan memperluas spektrum pengendalian
gulma dan memperpanjang daya kendali. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan persentase
campuran herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen yang tepat terhadap pertumbuhan gulma di
tanaman padi gogo. Penelitian ini dilakukan di Desa Lawe Sagu Hulu, Kecamatan Lawe Bulan,
Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. Penelitian ini berlangsung pada bulan Juli sampai
Agustus 2025. Rancangan penelitian digunakan merupakan Rancangan Acak Kelompok Non
Faktorial, adapun taraf faktor diteliti yaitu persentase campuran dosis herbisida Flumioxazin +
Oxyfluorfen 400 g b.a ha-1: DO (0 + 0); D1 (100 + 0); D2 (0 + 100); D3 (50 + 50); D4 (60 + 40);
D5 (40 + 60); D6 (70 + 30); D7 (30 + 70), serta di ulang sebanyak 3 kali. Persiapan lahan berupa
pembersihan dan pembuatan plot sebanyak 24 dengan ukuran 2 m x 2 m, serta dilanjutkan
penanaman benih padi gogo dilakukan dengan cara memasukkan benih ke dalam lubang penanaman
sebanyak 5 benih pada jarak tanam 30 x 30 cm. Aplikasi herbisida flumioxazin + oxyfluorfen
dilakukan pada 1 HST, dosis digunakan sesuai perlakuan dengan kebutuhan air 300 L ha™'.
Parameter yang diamati persentase pengendalian, penutupan, bobot basah, jumlah spesies dan
populasi gulma. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis herbisida flumioxazin + oxyfluorfen
dapat meningkatkan persentase pengendalian dan menurunkan penutupan gulma. Campuran dosis
herbisida 50 + 50 dapat menurunkan bobot basah gulma 21 dan 28 HST.

Kata kunci: Cadangan biji, Degradasi, Dormansi, Efektivitas, Mikroorganisme tanah

Abstract

The combination of flumioxazin and oxyfluorfen herbicides is expected to broaden the spectrum of
weed control and extend the duration of effectiveness. This study aimed to determine the appropriate
proportion of flumioxazin and oxyfluorfen herbicide mixtures for controlling weed growth in upland
rice (Oryza sativa L.). The experiment was conducted in Lawe Sagu Hulu Village, Lawe Bulan
District, Aceh Tenggara Regency, Aceh Province, from July to August 2025. The research employed
a Non-Factorial Randomized Block Design (RBD) with a single factor, namely the percentage
combination of flumioxazin + oxyfluorfen herbicides at a total rate of 400 g a.i ha™, consisting of
the following treatments: DO (0 + 0), DI (100 + 0), D2 (0 + 100), D3 (50 + 50), D4 (60 + 40), D5
(40 + 60), D6 (70 + 30), and D7 (30 + 70), each replicated three times. Land preparation involved
clearing and establishing 24 plots (2 m x 2 m each). Upland rice seeds were sown by placing five
seeds per planting hole at a spacing of 30 x 30 cm. The herbicide mixtures were applied at 1 day
after sowing (DAS) using a spray volume of 300 L ha™ according to the treatment. The observed
parameters included weed control percentage, ground cover percentage, fresh weight, number of
weed species, and weed population. The results indicated that the flumioxazin + oxyfluorfen
mixtures increased weed control efficacy and reduced weed cover. The 50 + 50 combination
treatment was found to be the most effective, reducing weed fresh weight at 21 and 28 DAS.

Keywords: Degradation, Dormancy, Effectiveness, Seed bank, Soil microorganisms
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PENDAHULUAN

Persaingan tanaman padi gogo dengan gulma dalam mendapatkan unsur hara,
cahaya, dan air terjadi sejak fase awal pertumbuhan dapat menghambat perkembangan
vegetatif tanaman yang pada akhirnya menurunkan hasil panen secara signifikan (Ramut
et al., 2025). Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan pengendalian gulma
yaitu upaya untuk mengelola keberadaan gulma di lahan pertanian agar tidak mengganggu
pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo (Sujinah et al., 2022). Flumioxazin dan
oxyfluorfen adalah herbisida yang dapat digunakan dalam mengendalikan gulma secara pra
tumbuh dan purna tumbuh termasuk rerumputan daun lebar, serta teki.

Penggunaan herbisida flumioxazin secara pra tumbuh mampu menekan dominasi
gulma seperti Cyperus rotundus, dan Amaranthus spp secara signifikan, serta
meningkatkan pertumbuhan awal tanaman utama (Donayre et al., 2022). Dosis herbisida
flumioxazin efektif dan direkomendasikan oleh (Melo ef al., 2019) berkisar antara 9 g b.a
ha™!, kemudian apabila dosis di naikkan 75 g b.a ha' efektif menekan pertumbuhan gulma
di lahan kering menurunkan biomassa gulma hingga 80% dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman utama secara signifikan (Mozhgan Veisi et al., 2024). Selanjutnya lebih tinggi 75
- 100 g b.a ha' dosis yang dianjurkan dalam pengendalian gulma padi tergantung pada
jenis tanah dan tingkat infestasi gulma (Mahajan & Chauhan, 2022). Herbisida flumioxazin
memiliki keunggulan dapat menekan pertumbuhan gulma selama beberapa minggu setelah
aplikasi (Novais et al., 2023).

Penelitian (Masilamany ef al., 2024) penggunaan herbisida oxyfluorfen secara pra-
tumbuh efektif menekan pertumbuhan gulma pada pertanaman padi gogo hingga 70%
dibandingkan tanpa herbisida. Hasil penelitian (Sangeetha et al., 2013; Poddar et al., 2014)
mengemukakan bahwa aplikasi herbisida oxyfluorfen pada dosis 125 — 400 g b.a ha™ dapat
menurunkan bobot kering gulma, namun belum meningkatkan persentase pengendalian
gulma dan hasil tanaman kedelai. Selanjutnya ditambahkan dari beberapa hasil penelitian
memperlihatkan bahwa aplikasi herbisida oxyfluorfen pada dosis 500 — 2.000 g b.a ha™
dapat meningkatkan persentase pengendalian gulma dan menurunkan persentase
penutupan gulma (Ramut et al., 2020, 2023, 2024).

Campuran herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen diharapkan memperluas
spektrum pengendalian gulma dan memperpanjang daya kendali. Beberapa studi
menunjukkan bahwa kombinasi ini lebih efektif dibandingkan penggunaan tunggal,

campuran flumioxazin dan oxyfluorfen menunjukkan efikasi yang lebih tinggi dalam
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menekan pertumbuhan gulma berdaun lebar dan rerumputan pada fase awal pertumbuhan
tanaman dibandingkan aplikasi tunggal (Albrecht et al., 2025; Rapado et al., 2025). Tujuan
penelitian ini untuk mendapatkan persentase campuran herbisida flumioxazain dan

oxyfluorfen yang tepat terhadap pertumbuhan gulma di tanaman padi gogo.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Lawe Sagu Hulu, Kecamatan Lawe Bulan,
Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. Penelitian ini berlangsung pada bulan Juli
sampai Agustus 2025. Alat yang digunakan dalam penelitian berupa: cangkul, parang,
meteran, tali rapia, sprayer solo, papan nama, timbangan digital. Bahan yang di gunakan
dalam penelitian ini berupa: benih padi gogo lokal Pak-pak Bharat serta herbisida berbahan
aktif flumioxazin dan oxyfluorfen.Rancangan penelitian digunakan merupakan Rancangan
Acak Kelompok Non Faktorial, adapun taraf faktor diteliti yaitu persentase campuran dosis
herbisida Flumioxazin + Oxyfluorfen 400 g b.a ha™ : DO (0 + 0); D1 (100 + 0); D2 (0 +
100); D3 (50 + 50); D4 (60 + 40); D5 (40 + 60); D6 (70 + 30); D7 (30 + 70), serta di ulang
sebanyak 3 kali. Persiapan lahan berupa pembersihan dan pembuatan plot sebanyak 24
dengan ukuran 2 x 2 m, serta dilanjutkan penanaman benih padi gogo dilakukan dengan
cara memasukkan benih ke dalam lubang penanaman sebanyak 5 benih pada jarak tanam
30 x 30 cm. Aplikasi herbisida flumioxazin + oxyfluorfen dilakukan pada 1 HST, dosis
digunakan sesuai perlakuan dengan kebutuhan air 300 L ha -1. Pemberian pupuk dilakukan
bertahap yaitu pada saat tanam dan 30 HST, urea diberikan setengah bagian pada saat
tanam serta keseluruhan SP36 dan KCI, setengah bagian lagi pada saat 30 HST. Dosis
pupuk urea yang digunakan sebanyak 70 kg ha-1= 43,75 g plot-1, SP36 80 kg ha-1=50 g
plot-1 dan KCl 90 kg ha-1 = 56,25 g plot-1. Parameter yang diamati persentase

pengendalian, penutupan, bobot basah, jumlah spesies dan populasi gulma.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Pengendalian Gulma

Tabel 1.Persentase Pengendalian Gulma pada 7, 14, 21 dan 28 HST dengan Campuran Dosis
Herbisida Flumioxazin + Oxyfluorfen

Flumioxazin + Oxyfluorfen Persentase Pengendalian Gulma (%)
Dosis (%) 400 g b.a ha™ 7k 14* 21% 28
0 + 0 83.87a 72.83a 65.75a 60.67a
100 + 0 88.67b 87.07b 83.93b 79.17b
0 + 100 90.97bc 87.00b 86.08b 84.17b
50 + 50 90.17bc 89.87b 89.75b 89.17b
60 + 40 94.30¢ 93.33b 87.17b 86.67b
40 + 60 92.53bc 90.83b 90.67b 83.67b
70+ 30 91.10bc 88.67b 87.67b 84.33b
30 + 70 94.73¢ 89.83b 88.58b 79.17b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut
Duncan taraf 5%

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dosis herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen baik
secara tunggal maupun campuran dapat meningkatkan persentase pengendalian gulma
dibanding tanpa herbisida. Hal ini menandakan bahwa aplikasi herbisida flumioxazin dan
oxyfluorfen secara tunggal maupun campuran dapat menekan pertumbuhan gulma sejak
awal 7 — 28 HST. Penurunan persentase pengendalian disebabkan oleh menurunnya bahan
aktif/residu yang berhubungan dengan daya kendali, kemudian ditambah juga
meningkatnya pertumbuhan gulma secara perlahan sehingga tubuh gulma lebih adaptasi
terhadap bahan aktif herbisida yang memuai. Selanjutnya ditambahkan bahwa laju
percepatan degradasi bahan aktif herbisida akibat meningkatnya aktivitas mikroorganisme
tanah sehingga menurunkan bioavailabilitasnya menyebabkan adsorpsi kuat pada partikel
tanah dan bahan organik (Huang et al., 2019; Gaines et al., 2020; Filimon et al., 2021;
Loubet et al., 2023), sehingga residu herbisida tunggal berkurang atau tidak lagi efektif
mengendalikan gulma yang mempengaruhi persentase pengendalian gulma.

Persentase Penutupan Gulma

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dosis herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen baik
secara tunggal maupun campuran dapat menurunkan persentase penutupan gulma
dibanding tanpa herbisida. Penurunan persentase penutupan gulma erat kaitannya dengan
peningkatan persentase pengendalian gulma (Tabel 1), hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
pengendalian gulma dikatakan berhasil apabila persentase pengendalian gulma meningkat

dan persentase penutupan gulma menurun, hubungan ini disebut berbanding terbalik.
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Tabel 2. Persentase Penutupan Gulma pada 7, 14, 21 dan 28 HST dengan Campuran Dosis
Herbisida Flumioxazin + Oxyfluorfen

Flumioxazin + Oxyfluorfen Persentase Penutupan Gulma (%)
Dosis (%) 400 g b.a ha’! 7* 14* 2] %* 28**
0 + 0 19.00b 26.17b 30.77¢ 62.42¢
100 + 0 11.20a 13.87a 20.50bc 21.17b
0 + 100 9.53a 12.30a 14.67ab 15.75ab
50 + 50 6.73a 13.08a 13.53ab 20.33b
60 + 40 6.20a 9.10a 12.00a 15.50ab
40 + 60 6.27a 9.67a 15.92ab 10.30a
70+ 30 6.63a 11.33a 12.07a 22.33b
30 + 70 8.77a 12.25a 13.30ab 22.67b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut
Duncan taraf 5%

Penurunan persentase pengendalian gulma pada 21 dan 28 HST terlihat bahwa
kekuatan bahan aktif herbisida secara tunggal cenderung lebih rendah dan cepat mengalami
peluruhan atau terdegradasi dibanding penggunaan herbisida campuran, herbisida
flumioxazin + oxyfluorfen dapat berinteraksi membentuk kompleks kimia yang lebih
stabil. Beberapa peneliti menyebutkan bahwa efektivitas pengendalian gulma akibat
campuran herbisida dengan dua atau lebih jenis bahan aktif dapat memperluas spektrum
pengendalian gulma, sehingga menurunkan persentase penutupan gulma (Eason et al.,
2022; Indriani et al., 2023; Ndikuryayo & Yang, 2023)

Bobot Basah Gulma

Tabel 3. Bobot Basah Gulma pada 7, 14, 21 dan 28 HST dengan Campuran Dosis Herbisida
Flumioxazin + Oxyfluorfen

Flumioxazin + Oxyfluorfen Bobot Basah Gulma (g)
Dosis (%) 400 g b.a ha™! 7 14 21% 28**
0 + 0 5.01 28.92 58.12¢ 62.84b
100 + 0 2.46 8.00 14.66abc 27.00b
0 + 100 2.74 12.55 29.91bc 39.26b
50 + 50 0.97 2.62 3.53a 7.27a
60 + 40 0.20 2.65 55.02ab 5.55a
40 + 60 0.44 3.02 22.01abc 31.59b
70 + 30 0.73 6.28 30.39bc 41.13b
30 + 70 1.22 4.10 38.12¢ 44.40b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut
Duncan taraf 5%

Tabel 3 memperlihatkan bahwa campuran herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen
dengan persentase 50 + 50 % dapat menurunkan bobot basah gulma 21 da 28 HST. Hal ini

dapat dijelaskan bahwa kedua bahan aktif herbisida tersebut memiliki mekanisme cara
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kerja saling melengkapi dalam menghambat fotosintesis dan pertumbuhan jaringan gulma.
Herbisida flumioxazin bekerja sebagai inhibitor enzim protoporphyrinogen oksidase
(PPO) yang menyebabkan kerusakan membran sel, sedangkan herbisida oxyfluorfen
memperkuat efek nekrosis melalui oksidasi lipid pada jaringan daun. Beberapa peneliti
mengemukakan (Mendes et al., 2018; Paula et al., 2022; De-Carvalho et al., 2025) bahwa
sinergi mekanisme cara kerja herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen saling melengkapi
dalam menghambat fotosintesis, merusak jaringan daun, serta menekan regenerasi dan
akumulasi biomassa gulma secara berkelanjutan. Sehingga dengan mencampur bahan aktif
herbisida tersebut menghasilkan pengendalian yang lebih luas terhadap gulma, selanjutnya
gulma yang dihasilkan sedikit dan menurunkan bobot basah gulma.

Jumlah Spesies Gulma

Tabel 4. Jumlah Spesies Gulma pada 7, 14, 21 dan 28 HST dengan Campuran Dosis
Herbisida Flumioxazin + Oxyfluorfen

Flumioxazin + Oxyfluorfen Jumlah Spesies Gulma
Dosis (%) 400 g b.a ha™ 7 14 21 28
0 +0 3.33 3.33 2.00 3.33
100 + 0 1.67 1.67 2.00 2.67
0 + 100 1.67 2.00 2.33 2.33
50 + 50 1.33 2.00 1.33 2.33
60 + 40 1.33 1.33 1.33 1.67
40 + 60 1.33 2.00 1.67 2.33
70 + 30 1.67 2.00 2.00 3.00
30 + 70 1.67 1.67 2.00 2.33

Tabel 4 memperlihatkan bahwa dosis herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen baik
secara tunggal maupun campuran belum dapat menurunkan jumlah spesies gulma. Hal ini
dapat disebabkan oleh adanya perbedaan toleransi antar spesies gulma terhadap bahan aktif
herbisida, beberapa spesies memiliki mekanisme adaptasi fisiologis yang memungkinkan
bertahan meskipun terjadi tekanan herbisida. Keberadaan cadangan biji/seed bank di dalam
tanah berpotensi menumbuhkan kembali spesies gulma baru setelah dampak herbisida
berkurang, sehingga jumlah spesies tetap stabil. Kondisi lingkungan seperti kelembapan,
intensitas cahaya, dan pH tanah juga memengaruhi efektivitas residu herbisida, yang pada
akhirnya membuat pengendalian tidak optimal terhadap seluruh komunitas gulma. Hal ini
didukung oleh temuan (Gaba ef al., 2016) serta (Oreja et al., 2022)bahwa penggunaan
herbisida secara intensif tidak selalu berbanding lurus dengan penurunan keragaman
spesies gulma, karena beberapa gulma mampu bertahan dan beradaptasi melalui

mekanisme fisiologis terhadap cara kerja herbisida. Ditambah lagi penelitian (Mayerova et
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al., 2022) menunjukkan bahwa strategi penggunaan herbisida secara tunggal maupun
campuran, hanya mempengaruhi dominansi spesies tertentu tanpa secara signifikan
mengurangi jumlah total spesies gulma.

Jumlah Populasi Gulma

Tabel 5. Jumlah Populasi Gulma pada 7, 14, 21 dan 28 HST dengan Campuran Dosis
Herbisida Flumioxazin + Oxyfluorfen

Flumioxazin + Oxyfluorfen Jumlah Populasi Gulma
Dosis (%) 400 g b.a ha™ 7 14 21 28
0 + 0 10.00 11.33 11.67 20.33
100 + 0 6.67 7.33 8.33 10.33
0 + 100 5.67 7.67 10.00 16.00
50 + 50 4.67 4.67 6.33 8.00
60 + 40 3.33 3.33 5.00 11.67
40 + 60 2.33 5.00 6.33 8.33
70 + 30 3.67 8.33 9.00 9.67
30 + 70 5.67 6.67 8.67 9.67

Tabel 5 menunjukkan bahwa dosis herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen, baik
secara tunggal maupun campuran, belum mampu menurunkan jumlah populasi gulma. Hal
ini dapat disebabkan oleh kemampuan gulma mempertahankan untuk pertumbuhan melalui
dormansi biji pada seed bank dan regenerasi vegetatif seperti rimpang/stolon yang tidak
terpengaruh langsung oleh aplikasi herbisida pra tumbuh. Efektivitas herbisida juga dapat
menurun akibat degradasi bahan aktif oleh mikroorganisme tanah, sehingga konsentrasi
herbisida yang tersedia untuk menekan pertumbuhan gulma menjadi berkurang. Hal ini
didukung oleh (Matzrafi et al., 2021) yang menjelaskan bahwa populasi gulma dapat
kembali meningkat setelah aplikasi herbisida karena kemampuan spesies tertentu
beradaptasi terhadap tekanan kimia dan regenerasi dari cadangan biji di dalam tanah.
Disamping itu (Paula et al., 2023; Parven ef al., 2024) juga melaporkan bahwa efektivitas
herbisida pra tumbuh sangat bergantung pada kondisi lingkungan dan sifat gulma
fisikokimia tanah, yang dapat mempercepat degradasi dan menurunkan daya kendali

terhadap populasi gulma.

KESIMPULAN
Dosis herbisida flumioxazin dan oxyfluorfen baik secara tunggal maupun
campuran dapat meningkatkan persentase pengendalian dan menurunkan penutupan gulma
dibanding tanpa herbisida. Campuran dosis herbisida 50 + 50% dapat menurunkan bobot
basah gulma 21 dan 28 HST.
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